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1.1 Latar Belakang

Motivasi mendasari setiap tindakan seseorang. Saat seseorang merasa terdapat

suatu kebutuhan yang harus dipen ul adanya keinginan untuk memuaskan
atau memenuhi kebutuhan itu n kebutuhan itulah yang menjadi
motivasi bagi seseorang d dal itu didukung oleh Suryabrata
(2014) yang menyatakan#bé gdaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendg / entu guna pencapaian suatu
tujuan

Hal itu juge : , n tinggi. Pendidikan
tinggi merupa J /pendidika _)(gm ;a’ngat dihara anyak orang. Jenjang
pendidikan ini’s brpengalrtib_,te'ﬁ:% ;5 3 iri se g terutama berkaitan
dengan hal mendapatkan pekﬁnpan d sesan. c ! disebabkan karena

melalui pendi eseoréng “akan 1 me :

manusianya Handi & Jo{gér{v (dalar 1& ay, 2 o_* Pekerjaan dan kesuksesan itulah

yang dijadikan Se
Kesempats udah bila seorang

pencari Kkerja tersebut disebabkan

karena pendidikan, indi u=meningkal itag /sumber daya manusia.
Oleh sebab itu se@tang tenag 8 harls meren endidikan di perguruan tinggi
atau universitas. Pendidikan tinggi itas,\denganfhasil yang memuaskan

sangat diharapkan Qleh sel . asa ini, biaya pendidikan

sangatlah tinggi sehingga e ang berkembang yaitu banyak

bekerja lebih dari 20 jam per mi adgar, 2012). penelitian yang dilakukan oleh
Daulay & Rola (2009) mengenai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja juga ditemukan
di Universitas Sumatera Utara (USU). Dari jumlah mahasiswa USU yang terdaftar
berdasarkan data statistik USU tahun 2009 yakni lebih dari 33.000 orang, tidak menutup

kemungkinan terdapat mahasic 1 yang kuliah sambil bekerja.
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Alasan yang melatarbelakangi mahasiswa kuliah sambil bekerja sangat
bervariasi. Pertama, mahasiswa bekerja karena memiliki alasan untuk membantu
keluarga dalam mengatasi masalah keuangan. Kedua, mahasiswa bekerja karena ingin
mencari pengalaman dan menambah keahlian yang nantinya akan digunakan setelah

lulus kuliah. Ketiga, mahasiswa bekerja karena memang terlibat dalam program magang

yang termasuk dalam mata pelajaran perkuliahan (Daulay, 2009).

pada sore sampai
atakan mahasiswa

karyawan di suatu

siswa yang bekerja
ang tidak bekerja.
aktu yang sempit.
mengikuti kuliah,

, bahkan bila terlalu
iti perkuliahan malam.
ngan kuliah. menurut

) harus dapat membagi
hertanggung JawnEterha al mitmen dari kedua aktivitas

a menghabiskanbanyak’ waktu, energi serta tenaga

memberi dampak terhadap proses belajar mahasiswa yang bekerja. Masalah-masalah
yang sering dihadapi di tempat kerja antara lain, rutinitas pekerjaan yang monoton,
konflik dan hubungan yang tak harmonis sesama pegawai atau dengan atasan, persaingan
yang ketat, tuntutan kerja yang makin bertambah, pekerjaan yang bertumpuk, serta gaji
yang tidak sesuai, banyaknya tekanan dan tuntutan dari perusahaan menimbulkan konflik

bagi karyawan (Hurrel, dkk dalam munandar, 2008).
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Pernyataan di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan Grenberger &
Steinberg (dalam Santrock, 2002) menunjukan adanya dampak yang dialami oleh
mahasiswa yang bekerja, yaitu mereka sulit menyeimbangkan tuntutan di dunia kerja,
pendidikan, keluarga dan teman-teman mereka. Bagi mahasiswa yang bekerja
permasalahan yang mereka hadapi bukan masalah belajar, akan tetapi bertambah dengan

adanya tanggung jawab dan kewajiban_mereka sebagai karyawan. Sementara itu

perminggu akan memberi pengaruh

n terhadap kondisi psikologis bagi

b{wa hasiswg'yaﬁg'ﬁ@inkike

. I A ] :
i patas V\qa}itu ntuk Setidp pengerjaan &gas a adalah salah satu

swa yahg berh'ar lﬂ‘; Suk
1 M,
an dan berhasiil J-'_t;f\'ener ql 20

(2
iimuy
ruh tensi::'yf&?g di 'ﬁ\ serta

memn

pahwa agar sukses

0
m n, mahasiswa harus

Delajar tidak ake I apa-apa tanpa adanya

mahasiswa yang
dicapainya dalam
dikatakan sebagai fa
belajar, mahasiswa ake

sudah dilaksanakan.

Terdapat beberap ifikan dalam mempengaruhi

faktor lain yang lebih*Sig
motivasi atau kecenderungan mahas 7 but bekerja. Faktor-faktor tersebut dapat
berasal dari dalam diri mahasiswa (faktor intrinsik) dan faktor yang berasal dari luar diri
mahasiswa (faktor ekstrinsik). Faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa dapat
berupa motivasi mahasiswa untuk belajar, minat terhadap materi yang diajarkan, konsep

diri dan cara belajar yang digunakan oleh mahasiswa. Sedangkan faktor yang berasal dari
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luar diri mahasiswa misalnya status ekonomi dan dukungan keluarga, lingkungan tempat

tinggal, lingkungan tempat belajar (kampus) dan faktor pekerjaan (Djaali, 2011).

Spickard (dalam Diaz, 2007) menjelaskan bahwa pada mahasiswa yang bekerja
salah satu penyebab turunnya prestasi di bangku perkuliahan adalah faktor pekerjaan.
Masalah di tempat kerja seperti rutinitas kerja, pekerjaan yang bertumpuk, persaingan

yang ketat, dan hubungan yang kurang is dengan sesama karyawan atau dengan
atasan serta jenis pekerjaan y kan kelelahan yang berat. Hal ini
berdampak bagi motivasi b aja [@ang bekerja. Pada mahasiswa yang
bekerja masalah yang C da 1 t berpengaruh pada tingkat
konsentrasi dan pen a untuk menyelesaikan
tugas tugas perkuli “bahwa kondisi di tempat

kafa Jakaf[tgt Raya.
personal terhadap 10 mahas.lslnvg pada

ali pertanyaan yang

ditanyakan ke dikantor membuat

sakit kepala, merasa fisik Ielq\h Ikareng .
[ i tldak TIya nan denga ine huat sakit kepala, lelah

arat dlpe'lrge*rja et ha
- {

idak mengumpulkan,

teman saat menjaw saat proses belajar dikelas

dan suka mengantuk C kasijpersonal 8 mei 2015).

ahasan mengenai stres kerja

dengan motivasi belajar elakukan penelitian tentang

eMbuat peneliti tertarik.umtu

“Hubungan antara stres pada mahas Uliah sambil bekerja dengan motivasi
belajar di Fakultas Teknik Universitas Bhayangkara Jakarta Raya”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa yang bekerja masalah yang
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1.5

dialami di tempat kerja seperti rutinitas kerja, pekerjaan yang bertumpuk, persaingan
yang ketat, dan hubungan yang kurang harmonis dengan sesama karyawan atau dengan
atasan serta jenis pekerjaan yang berat menimbulkan kelelahan yang berat. Bagi
mahasiswa yang bekerja maka mahasiswa tersebut harus dapat membagi waktu dan
konsentrasi serta bertanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas tersebut.
Spickard (dalam Diaz, 2007) menjelaskan bahwa pada mahasiswa yang bekerja salah

Unt . peneliti merumuskan
permasalah litian sebaga ': erik

Apake dapat ht}flﬁ;gan antara Stres pe a yang kuliah sambil
bekerja dengan otiva{inj'g’?‘élajar ' va eknik Universitas

Bhayangkara Jakarta Rayé:.?ﬁ

A

Tujuan Umum §
Peneliti mamp | pukti a\/Hubungan antara stres pada
mahasiswa yang kuliah sg IvasifBelajar di Fakultas Teknik
Universitas Bhaya
Tujuan Khusus

1. Peneliti mampu menjelaSkan=bentu buAgan antara stres pada mahasiswa
yang kuliah sambil bekerja dengan motivasi belajar.

2. Peneliti mampu menjelaskan stres pada mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja.

3. Peneliti mampu menjelaskan motivasi belajar.

Manfaat Penelitian
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1.6

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah
wawasan untuk melakukan pengembangan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Adapun manfaat yang diharapkan adalah :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memajukan bidang ilmu psikologi

pendidikan dan psikologi industri dan organisasi selain itu penelitian ini juga

para mahasiswa yang
asi belajar dan dapat
Ja diharapkan dapat
as tentang stres kerja
ingkatkan motivasi

Metode yang dlpakal dalam penelltlan ini adalah kuantitatif

W W [T
korela3|onal Adapun korelasional adalah suatu penelitian yang
i | A~V T AUTWA. L I
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau
11 \ [ ] ™= - 1IN N
beberapa variabel. Dengan teknik korelasi seorang peneliti dapat
1) W NS I

mengetahw hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variasi

1“!1I‘Irllll!l ERFL ey

yang Ialn (Arikunto, 2009).
LAY ———

e Variabel penelitian:
L\

Variabel terikat, . Motivasi Belajar

Variabel bebas . Stres Kerja
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